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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik merupakan salah satu kebutuhan vital bagi masyarakat di
seluruh dunia. Selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
memasak dan menjalankan peralatan rumah tangga, listrik juga sangat
dibutuhkan untuk penerangan, yang menjadi penting terutama pada malam
hari. Di Indonesia, PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara) adalah satu-satunya
perusahaan penyedia pasokan listrik untuk seluruh wilayah negara. Meskipun
telah banyak daerah yang terhubung dengan jaringan listrik, masih ada
sejumlah wilayah, terutama di daerah pedesaan dan terpencil, yang kesulitan
mendapatkan akses listrik secara memadai.

Pada masa-masa awal penerapan listrik di Indonesia, banyak wilayah
pedesaan yang masih belum terjangkau oleh jaringan listrik PLN. Akibatnya,
masyarakat di daerah terpencil bergantung pada penerangan tradisional,
seperti lampu minyak tanah, yang tidak hanya kurang efisien, tetapi juga
berisiko tinggi menyebabkan kebakaran dan polusi udara. Keterbatasan
penerangan ini menghambat berbagai aktivitas, terutama pada malam hari,
sehingga menurunkan kualitas hidup dan produktivitas mereka. Selain itu,
penggunaan lampu minyak tanah yang kerap menimbulkan asap berbahaya
bagi kesehatan juga menjadi masalah utama di banyak desa.

Di samping itu, pencahayaan yang dihasilkan oleh lampu minyak
tanah sangat terbatas dan tidak cukup terang untuk melakukan aktivitas

dengan efektif. Banyak pekerjaan yang terhambat pada malam hari karena



keterbatasan cahaya, seperti membaca, belajar, atau bahkan pekerjaan rumah
tangga yang membutuhkan penerangan yang lebih baik. Penerangan yang
tidak memadai ini juga membatasi akses pendidikan bagi anak-anak, karena
mereka kesulitan untuk belajar pada malam hari. Dalam jangka panjang, hal
ini dapat memperburuk ketimpangan antara kota dan desa, serta
memperlambat kemajuan ekonomi dan sosial di pedesaan.

Selain itu, kesulitan utama dalam akses listrik di pedesaan pada masa
itu bukan hanya terletak pada infrastruktur yang belum memadai, tetapi juga
pada biaya yang sangat tinggi untuk mendapatkan listrik. Banyak keluarga di
desa yang tidak mampu membayar biaya pemasangan listrik atau tagihan
bulanan, sehingga mereka terus bergantung pada sumber energi tradisional
yang tidak stabil.

Di sisi lain, meskipun harga minyak tanah relatif murah pada waktu
itu, penggunaannya yang terus-menerus tetap menambah pengeluaran rumah
tangga setiap bulan. Ketersediaan minyak tanah di beberapa daerah juga
sering kali terbatas, sehingga menyebabkan ketidakpastian dalam
memperoleh bahan bakar yang diperlukan. Hal ini membuat masyarakat
semakin rentan terhadap perubahan harga minyak tanah dan kondisi pasokan
yang tidak stabil. Infrastruktur kelistrikan yang belum berkembang secara
merata di banyak daerah membuat masyarakat terjebak dalam ketergantungan
pada sumber energi yang tidak efisien dan terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan solusi yang lebih terjangkau dan berkelanjutan agar masyarakat

dapat memenuhi kebutuhan penerangan tanpa terbebani oleh ketergantungan



pada bahan bakar tradisional yang rentan terhadap kenaikan harga dan
pasokan.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan solusi pencahayaan yang
hemat energi dan ramah lingkungan. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan adalah teknologi lampu SUHEP (Super Hemat Penyinaran).
Penerapan teknologi lampu SUHEP di daerah pedesaan dapat memberikan
dampak positif yang signifikan, terutama dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat yang sebelumnya kesulitan mendapatkan akses listrik yang
memadai. Sebagian besar wilayah pedesaan di Indonesia masih bergantung
pada penerangan menggunakan lilin atau lampu minyak, yang tidak hanya
membahayakan keselamatan, tetapi juga mengeluarkan polusi udara yang
berbahaya. Dengan menggunakan lampu SUHEP, sumber daya alam berupa
sinar matahari, masyarakat di daerah terpencil dapat menikmati penerangan
yang lebih mudah terjangkau.

Lampu SUHEP diharapkan dapat menjadi alternatif untuk penerangan
yang mudah terjangkau, efisien, dan ramah lingkungan. Dengan
memanfaatkan energi terbarukan, teknologi ini tidak hanya mengurangi
penggunaan listrik, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
penghematan biaya dan keberlanjutan lingkungan.

Dengan ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji
kinerja dan efektivitas sistem penerangan ini dalam kondisi yang bervariasi,
terutama di daerah-daerah pedesaan yang sulit dijangkau oleh jaringan listrik

PLN. Percobaan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kombinasi



lampu SUHEP dapat menjadi alternatif pencahayaan yang efisien, andal, dan
berkelanjutan, serta memberikan solusi bagi masyarakat di daerah pedesaan
yang terdampak gangguan pasokan listrik atau tidak terjangkau oleh jaringan

listrik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat intensitas cahaya yang didapatkan dari berbagai
rasio konsentrasi pemutih dan air?
2. Bagaimana pengaruh jenis pemutih pada lampu SUHEP?
3. Bagaimana ketahanan penggunaan lampu SUHEP pada kehidupan

sehari-hari?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan sebagai
berikut.

1. Mengetahui tingkat intensitas cahaya yang didapatkan dari
berbagai rasio konsentrasi pemutih dan air.

2. Mengetahui pengaruh jenis pemutih dalam penggunaan lampu
SUHEP.

3. Menganalisis tingkat ketahanan penggunaan lampu SUHEP pada

kehidupan sehari-hari.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat dirumuskan manfaat

penelitian sebagai berikut.

1.

Menyebarluaskan pengetahuan akan tingkat intensitas cahaya yang
didapatkan dari berbagai rasio konsentrasi pemutih dan air kepada
masyarakat.

Mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh jenis pemutih
terhadap penggunaan lampu SUHEP bagi warga pedalaman
maupun pedesaan.

Menambah wawasan kepada warga SMAK St. Louis 1 Surabaya
mengenai tingkat ketahanan penggunaan lampu SUHEP pada

kehidupan sehari-hari.



BAB IT KAJIAN PUSTAKA

2.1 Cairan Pemutih

Pemutih merupakan salah satu zat kimia yang seringkali digunakan
dalam berbagai bidang kehidupan. Pada awal mulanya, masyarakat Mesir
mulai mengembangkan aktivitas memutihkan pakaian pada 5.000 SM.
Berlanjut pada rakyat Belanda yang memutihkan pakaian menggunakan susu
basi dengan larutan abu kayu pada 1.000-1.200 masehi. Hingga seorang ahli
kimia Jerman, Karl Wilhelm Scheele, menjadi orang pertama yang
menemukan cairan klorin yang menjadi produk utama dalam pemutih ini.
Akhirnya pada 1897 sebuah perusahaan, Sears roebuck & Co, menjadi
pemasar pemutih pertama. Pemutih menjadi cairan kimia yang kini digunakan
terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari.

Pada umumnya, cairan ini digunakan untuk memutihkan pakaian,

membersihkan noda, dan berperan untuk mendesinfeksi berbagai permukaan.

Gambar 2.1 Pemutih

Cairan pemutih memiliki berbagai fungsi yang bermanfaat, antara lain

sebagai pemutih yang efektif untuk menghilangkan noda pada kain dan



mencerahkan pakaian berwarna putih. Selain itu, cairan ini juga berfungsi
sebagai desinfektan yang dapat membunuh bakteri, virus, dan jamur pada
berbagai permukaan, serta sering digunakan untuk desinfeksi di fasilitas
kesehatan. Cairan pemutih juga dapat digunakan sebagai penghilang bau,
mengatasi bau tidak sedap pada tempat sampah atau saluran pembuangan.
Pemutih juga bisa dimanfaatkan sebagai salah satu unsur dalam penerangan
hemat energi yang dicampurkan dengan air. Campuran ini apabila terkena
cahaya matahari bisa menimbulkan cahaya yang terang dalam rumabh.

Pemutih dapat dikategorikan menjadi dua berdasarkan bahan yang
digunakan, yaitu chlorine bleach dan non-chlorine bleach.

Pemutih klorin pada umumnya menggunakan bahan aktif utama
berupa natrium hipoklorit (NaClO) yang diencerkan dengan air. Pemutih ini
termasuk pemutih yang kuat karena mampu mendegradasikan protein
mikroorganisme yang berakibat matinya bakteri, jamur, dan virus. Hampir
semua bahan dapat dicuci menggunakan pemutih klorin, kecuali wol, nilon,
sutra, atau kain yang diwarnai. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa pemutih
ini tidak sesuai untuk digunakan dalam mencuci atau merendam produk
logam. Permukaan yang dicat juga perlu dihindarkan dari pemutih klorin agar
tidak mengalami kerusakan. Pemutih klorin wajib disimpan pada tempat yang
aman dari jangkauan anak-anak karena apabila klorin tertelan, terhirup terus
menerus, ataupun terpapar kulit secara langsung, bisa membahayakan
kesehatan. Namun, dibalik kelemahan tersebut, pemutih klorin sangat ampuh

untuk dijadikan desinfektan yang bahkan bisa membersihkan kolam renang



dan juga pembersih pakaian karena bersifat oksidator kuat yang dapat
digunakan sebagai pemutih pakaian. Pemutih ini memiliki waktu kadaluarsa
akibat bahan bakterisida yang digunakan tidak stabil dan dapat membusuk
seiring berjalannya waktu dengan relatif waktu 3 tahun.

Terdapat juga pemutih non-klor atau yang juga dikenal pemutih
oksigen yang biasanya mengandung bahan hidrogen peroksida (H:0:),
natrium perkarbonat, dan natrium perborat. Sama seperti pemutih klor,
pemutih ini perlu diencerkan terlebih dahulu dengan air. Berbeda dengan
pemutih klor, pemutih oksigen lebih ramah digunakan karena berjenis lebih
lembut, kurang beracun, dan lebih ramah lingkungan. Dengan pemutih ini,
jenis pakaian yang bisa dicuci lebih luas dari kain putih hingga berwarna.
Selain itu, pemutih oksigen lebih aman ketika terkena kulit. Namun, pemutih
oksigen relatif tidak sekuat pemutih klor akibat bahan yang tidak sekuat
klorin. Meskipun pemutih klor bisa membusuk, pemutih oksigen lebih tidak
tahan lama akibat kandungan dalamnya yang bisa merubah menjadi air biasa
dalam wadahnya lebih cepat.

Secara umum, pemutih klorin maupun pemutih oksigen memiliki
takaran bahayanya masing-masing. Setiap pencampuran pemutih perlu
diperhatikan agar tidak menimbulkan kerugian. Seperti pemutih klorin
apabila dicampur dengan amonia dapat menghasilkan gas kloramina yang
beracun dan berisiko membakar paru-paru. Selain itu, pemutih oksigen bisa
menghasilkan reaksi kimia eksotermik yang melepaskan oksigen, dan dapat

menimbulkan percikan yang membahayakan panca indra manusia. Selain itu,



apabila pemutih ini diencerkan dengan air hangat atau panas bisa menjadikan

oksidator yang kuat sehingga menyebabkan kebakaran ataupun ledakkan.

2.2 Air

Air adalah zat cair, tidak memiliki rasa, bau atau warna dalam kondisi
standar dan terdiri dari hidrogen dan oksigen dengan rumus kimia H,O. Air
memiliki tiga bentuk sekaligus, yaitu padat (es), cair (air) dan gas (uap air).
Menurut Gleick, Peter H. (1993), air adalah sumber daya alam yang esensial
dan tak tergantikan, penting untuk kehidupan manusia, ekosistem, dan

pembangunan ekonomi.

Terdapat beberapa jenis air dalam kehidupan manusia. Berdasarkan
sumbernya dapat dibagi menjadi air hujan dan air laut. Air hujan adalah air
yang berasal dari proses kondensasi uap air di atmosfer, sedangkan air laut
adalah air yang memiliki kadar garam yang tinggi dan berasal dari laut.
Berdasarkan kandungan mineral dan kimia, air dibagi menjadi air keras dan
air distilasi. Air keras adalah air yang memiliki kandungan mineral yang

tinggi (kalsium dan magnesium), sedangkan air distilasi adalah air hasil



penyulingan sehingga murni tanpa mineral. Berdasarkan pengolahannya, air
dibagi menjadi air minum dan air limbah. Air minum adalah air yang telah
diolah sehingga aman untuk dikonsumsi, sedangkan air limbah adalah air
buangan dari aktivitas domestik, industri yang perlu diolah sebelum dibuang.
Berdasarkan penggunaannya, air dapat digunakan untuk keperluan pertanian
sebagai air irigasi, maupun sebagai air pemadam untuk memadamkan api.
Berdasarkan suhu, air dibagi menjadi air dingin yang memiliki suhu rendah
dan air es yang berbentuk padat dan digunakan untuk pendinginan suatu
benda.

Air memiliki banyak manfaat dalam keberlangsungan hidup makhluk
hidup. Air berfungsi menjaga kadar cairan tubuh, sehingga tubuh tidak
mengalami gangguan pada fungsi pencernaan dan penyerapan makanan,
sirkulasi, ginjal, dan dapat mempertahankan suhu tubuh. Selain itu, air juga
digunakan sebagai pembangkit listrik tenaga air, seperti pada pembangkit
mikrohidro. Air yang mengalir digunakan untuk menggerakan turbin dalam
pembangkit listrik. Air juga membantu mendistribusi cahaya dalam
memanfaatkan sifat refraksi, seperti dalam desain lampu taman berbasis air
atau efek prisma.

Air dapat menjadi salah satu komposisi yang bermanfaat dalam
penerangan. Air yang dicampur pemutih pakaian bisa diletakkan di atap
rumah. Ketika air mendapatkan sinar matahari yang cukup, maka campuran
tersebut bisa menghasilkan cahaya setara 55 watt. Konsentrasi air berfungsi

sebagai medium optik untuk difusi cahaya. Air yang memiliki transparansi

10



tinggi memungkinkan cahaya untuk melewati sedikit hambatan, sehingga
mampu menyebar secara merata. Air juga berfungsi untuk membantu
menjaga suhu lampu agar tetap stabil dan mencegah pemanasan berlebih dari
lampu yang dapat merusak komponen dari lampu. Melalui proses tersebut, air

yang dicampur pemutih kemudian akan menghasilkan cahaya lampu.

2.3 Cahaya Matahari

Cahaya matahari adalah radiasi elektromagnetik yang
dipancarkan oleh matahari. Cahaya ini mencakup spektrum yang luas,
termasuk sinar ultraviolet (UV), cahaya tampak, dan sinar inframerah.
Menurut ahli fisika, cahaya matahari adalah bentuk energi yang
dipancarkan oleh matahari dalam bentuk foton, yang berupa partikel
elementer yang membawa energi elektromagnetik. Cahaya matahari
terdiri dari berbagai panjang gelombang, yang masing-masing memiliki

energi dan karakteristik yang berbeda.

Gambar 2.3 Cahaya Matahari

Cahaya matahari memiliki banyak manfaat dan kegunaan. Di
bidang kesehatan, sinar matahari membantu tubuh manusia memproduksi

vitamin D, yang penting untuk kesehatan tulang. Di bidang energi,
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cahaya matahari digunakan dalam teknologi fotovoltaik untuk
menghasilkan listrik melalui panel surya. Selain itu, cahaya matahari
juga memainkan peran penting dalam fotosintesis, proses di mana
tumbuhan mengubah energi matahari menjadi energi kimia untuk
pertumbuhan dan perkembangan.

Pemutih, seperti hidrogen peroksida, dapat digunakan dalam
kombinasi dengan cahaya matahari untuk meningkatkan intensitas
cahaya dalam lampu alternatif. Proses ini dikenal sebagai fotokatalis, di
mana cahaya matahari memicu reaksi kimia pada pemutih, menghasilkan
cahaya tambahan. Dalam konteks lampu SUHEP, pemutih dapat
berfungsi sebagai katalis yang memperkuat efek pencahayaan ketika
terkena sinar matahari, sehingga meningkatkan efisiensi dan intensitas

cahaya yang dihasilkan.
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian lampu SUHEP ini dilakukan mulai tanggal 17

Desember 2024 pukul 10.00 WIB, tepatnya di Perumahan Central Park Kav.

33, Surabaya, Jawa Timur.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian lampu SUHEP sebagai berikut.

1.

2.

6.

7.

8.

Luxmeter
Stopwatch
Gunting
Cutter
Penggaris
Spidol
Gelas ukur

Lakban

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian lampu SUHEP sebagai

berikut.

1.

2.

Pemutih Bayclin Reguler

Pemutih Vanish

. Botol kaca sirup

Kardus
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3.3 Tahapan Penelitian

3.3.1 Diagram Alir Penelitian

Studi
Literatur

I

Pembuatan
Lampu SUHEP

I

/ Pengamatan dengan Luxmeter dan /

Pengambilan Data

T
[ | |

Tingkatan Intensitas Tingkatan Intensitas Tingkatan Intensitas
Cahaya 50-100 Jux Cahava 100-150 lux Cahaya 150-200 lux

L 1 |
1

Analisis Data

I

Kesimpulan dan
Saran

3.3.2 Langkah-langkah Pembuatan

Berikut merupakan langkah-langkah dalam pembuatan lampu SUHEP.
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan
2. Masukkan air dan pemutih sesuai konsentrasi yang telah ditetapkan
ke dalam botol kaca sebanyak 6 sampel dengan 3 pemutih Bayclin
dan 3 pemutih Vanish
3. Potong kardus sesuai diameter botol kaca
4. Pasang botol kaca pada potongan kardus dan rekatkan dengan

lakban.
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5. Letakkan kardus di lapangan terbuka yang terkena sinar matahari
6. Amati perbedaan intensitas cahaya setiap sampel yang telah dibuat

menggunakan /uxmeter selama 10 menit.

Gambar 3.1 Prototipe Lampu SUHEP

3.3.3 Variabel Penelitian

Berikut merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian lampu
SUHEP.
1. Variabel terikat: Tingkatan intensitas cahaya lampu SUHEP

dalam beberapa jangka waktu

2. Variabel kontrol: Jenis pemutih yang digunakan untuk
menguji intensitas cahaya

3. Variabel bebas: Konsentrasi air dan pemutih yang

digunakan pada tiap lampu SUHEP

3.4 Metode dan Analisis Data

3.4.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Melakukan riset studi pustaka pada tema yang dilakukan.

2. Membuat prototipe lampu SUHEP dengan berbagai sampel.
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3. Mengamati dan mengambil data variabel terikat dari
prototipe lampu SUHEP yang sudah dibuat.

4. Membentuk kesimpulan dari data yang sudah didapatkan.

3.4.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan
membandingkan hasil intensitas cahaya lampu SUHEP dari beberapa
sampel yang sudah dibuat. Data akan disajikan dalam bentuk grafik

serta tabel perbandingan konsentrasi dengan intensitas cahaya.
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